BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan dan rumusan masalah yang telah dijawab dalam

penelitian ini, maka didapat beberapa kesimpulan dibawah ini:

1. Pengaruh etnosentrisme terhadap toleransi memiliki nilai t = -3.288 dan p
= 0.001 dimana p < 0.01 hasil tersebut menunjukkan ada pengaruh negatif
yang signifikan etnosentrisme organisasi mahasiswa ekstra kampus
terhadap toleransi, dengan kata lain semakin tinggi etnosentrisme semakin
rendah toleransi.

2. Moral religius dengan toleransi memiliki nilai t = 3.713 dan p = 0.000
dimana p < 0,01 hasil tersebut signifikan dan menunjukkan ada pengaruh
positif yang signifikan moral religius dengan toleransi, dengan kata lain
semakin tinggi moral religius semakin tinggi pula toleransi.

3. Latar belakang pendidikan dengan toleransi memiliki nilai t = -1.342 dan p
= 0.181 dimana p > 0.01 hasil tersebut tidak signifikan, dengan kata lain
tidak ada pengaruh latar belakang pendidikan terhadap toleransi, namun
demikian ada kecenderungan toleransi yang berbeda pada setiap latar
belakang pendidikan, Untuk mahasiswa dari latar belakang pendidikan
eksakta memperoleh nilai tinggi paling banyak dari semua latar belakang
pendidikan yaitu 20, sedangkan sosial memperoleh 15 nilai tinggi, dan

yang terendah adalah agama dengan 13 nilai tinggi
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan diatas, maka ada

beberapa hal yang perlu direkomdasikan pada berbagai pihak terkait hasil

penelitian, diantaranya adalah:

1. Bagi mahasiswa
Sepatutnya mahasiswa mengetahui informasi ini untuk meningkatkan
kesadaran pada mahasiswa bahwa ada pengaruh etnosentrisme antar
organisasi terhadap toleransi sesama mahasiswa, serta selalu menjaga
moral terutama moral agama demi tercapainya sikap saling
menghormati, menghargai antar mahasiswa meski dalam perbedaan
organisasi.

2. Bagi Universitas
Dengan adanya informasi penelitian ini secara tidak langsung memberi
peringatan kepada seluruh civitas akademika bahwa terdapat pengaruh
etnosentrisme organisasi terhadap toleransi antar mahasiswa,
mewaspadai hal ini hendaknya pihak universitas mampu melihat
hubungan antar organisasi yang terdapat di universitas sehingga
menjadi salah satu acuan penting dalam menjaga ketentraman serta
kesejahteraan baik dari pihak universitas maupun mahasiswa.
Selain itu demi tecapainya perdamaian, ketentraman dan saling
toleransi hendaknya pihak universitas mampu meningkatkan kesadaran
kepada seluruh pihak baik universitas maupun mahasiswa akan

pentingnya sikap moral religius.



